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Faktor-Faktor Penentu Pemilihan Program Studi Dan Universitas Pada
Generasi Z: Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Biaya Pendidikan,
Prospek Karier, Dan Media Sosial
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi merupakan investasi strategis bagi kualitas hidup individu dan kemajuan nasional
karena universitas menghasilkan tenaga profesional serta kompetensi yang relevan dengan pasar kerja.
Kualifikasi akademik yang tepat semakin menentukan daya saing pada era globalisasi dan Revolusi
Industri Keempat (Roestian dkk., 2023). Partisipasi pendidikan tinggi Indonesia terus meningkat, tetapi
masih tertinggal secara regional. Angka Partisipasi Bruto pendidikan tinggi mencapai 31,45% pada
2023, naik dari 31,16% pada 2022 dan 30,85% pada 2020 (BPS, 2024), sedangkan Malaysia, Thailand,
dan Singapura masing-masing mencapai 43%, 49,29%, dan 91,09% (World Bank, 2022). Kesenjangan
ini menunjukkan masih kuatnya hambatan akses pendidikan tinggi.

Pada 2023, sekitar 3,57 juta lulusan SMA tidak melanjutkan ke universitas dan 2,29 juta lulusan
SMK termasuk kelompok tidak bersekolah, bekerja, atau mengikuti pelatihan (NEET) (Mashabi &
Prastiwi, 2024). Bagi keluarga berpendapatan rendah, biaya kuliah, transportasi, dan akomodasi menjadi
hambatan utama (BPS, 2024). Pengambilan keputusan juga dipersulit oleh ketatnya persaingan masuk
universitas, termasuk melalui Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT). Calon mahasiswa tidak hanya
mempertimbangkan kemampuan akademik, tetapi juga beragam faktor eksternal ketika menentukan
program studi dan universitas (Manullang & Simanjuntak, 2024).

Empat faktor semakin penting dalam keputusan tersebut. Literasi keuangan membantu calon
mahasiswa menilai biaya, pengeluaran, dan manfaat jangka panjang pendidikan (Putra dkk., 2024).
Persepsi mengenai UKT, kewajaran biaya, kualitas layanan, dan kelompok referensi memengaruhi
keputusan pendaftaran (Sujana dkk., 2024). Prospek kerja, pendapatan, dan keamanan karier mendorong
pemilihan program yang dipandang memberi pengembalian lebih baik (Yi & Park, 2024). Sementara itu,
hiburan, interaktivitas, tren, personalisasi, dan electronic word-of-mouth (e-WOM) pada TikTok,
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Instagram, dan platform lain membentuk preferensi terhadap institusi pendidikan (Mazurek-topacinska
& Sobocinska, 2022).

Generasi Z, yang lahir sekitar 1995-2012 dan mendominasi populasi calon mahasiswa, tumbuh
dalam ekosistem digital. Media sosial digunakan untuk hiburan sekaligus eksplorasi karier dan
pendidikan; tujuh dari sepuluh Gen Z dilaporkan menemukan peluang karier dan pendidikan melalui
platform tersebut (Research.com, 2024; Schultz Family Foundation & HarrisX, 2024). Kajian terdahulu
umumnya menelaah minat akademik, prestasi, keluarga, kelompok sebaya, biaya, atau kualitas layanan
secara terpisah (Briggs & Wilson, 2007; Koesoemaningsih, 2013; Aprillita & Njotowidjojo, 2023;
Sujana dkk., 2024). Penelitian mengenai media sosial berkembang lebih baru (Manullang &
Simanjuntak, 2024), tetapi integrasi literasi keuangan, persepsi biaya, prospek karier, minat, dan media
sosial termasuk peran moderasinya—dalam keputusan Generasi Z di Indonesia masih terbatas (Kharisma
& Haryono, 2023; Laksmi dkk., 2023; Putra dkk., 2024). Pertanyaan penelitian adalah:

1. Apakah literasi keuangan memengaruhi minat Generasi Z untuk melanjutkan pendidikan tinggi?

2. Apakah persepsi biaya pendidikan memengaruhi minat Generasi Z untuk melanjutkan
pendidikan tinggi?

3. Apakah prospek karir memengaruhi minat Generasi Z untuk melanjutkan pendidikan tinggi?

Apakah minat memengaruhi keputusan Generasi Z dalam memilih program dan universitas?

5. Apakah media sosial memengaruhi keputusan Generasi Z dalam memilih program dan
universitas?

6. Apakah media sosial memoderasi hubungan antara minat dan keputusan untuk memilih program

dan universitas di kalangan Generasi Z?

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh literasi keuangan, persepsi biaya pendidikan, dan
prospek karier terhadap minat melanjutkan pendidikan tinggi; pengaruh minat dan media sosial terhadap
keputusan memilih program studi dan universitas; serta peran media sosial dalam memoderasi hubungan
minat—keputusan pada Generasi Z.

Studi Literatur

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku diprediksi oleh niat, yang dibentuk oleh
sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991; Fishbein & Ajzen, 1975; Lihua,
2022). Dalam pemilihan pendidikan tinggi, evaluasi biaya dan manfaat membentuk sikap; lingkungan
serta konten media sosial memengaruhi norma subjektif; sedangkan kemampuan finansial dan keyakinan
atas peluang masa depan berkaitan dengan persepsi kontrol. Penerapan TPB melalui SEM juga terbukti
memprediksi keputusan pendidikan mahasiswa (Ong et al., 2023).

Consumer Decision Making Theory

Model Engel-Blackwell-Miniard memandang keputusan konsumen sebagai rangkaian pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, konsumsi, evaluasi pascakonsumsi, dan
pelepasan (Blackwell et al., 2006; Lopes, 2010). Proses tersebut dipengaruhi perbedaan individu,
lingkungan, dan proses psikologis (Engel et al., 1995). Pemilihan program studi dan universitas
merupakan keputusan berketerlibatan tinggi: literasi keuangan dan biaya berperan dalam evaluasi
alternatif, prospek karier membentuk motivasi, dan media sosial memperkaya pencarian informasi.

&
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Digital Literacy Theory

Literasi digital adalah kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, mengintegrasikan, dan
mengomunikasikan informasi digital secara kritis (Gilster, 1997; Gutiérrez-Angel et al., 2022).
DigComp 2.2 mencakup literasi informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, penciptaan konten,
keamanan, serta pemecahan masalah (European Commission, 2018). Bagi Generasi Z, kemampuan
menilai kredibilitas dan relevansi konten media sosial menentukan kualitas informasi yang digunakan
untuk memilih pendidikan tinggi (Eshet-Alkalai, 2012; Meyers et al., 2013).

VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta
perilaku pengambilan keputusan keuangan (OJK, 2022). Dalam penelitian ini, konstruk tersebut
mencakup kemampuan memahami dan membandingkan biaya—manfaat pendidikan, UKT, beasiswa,
pinjaman, serta return on educational investment. Literasi yang lebih baik mendorong keputusan
pendidikan yang rasional dan berorientasi jangka panjang, meskipun tingkat literasi mahasiswa
Indonesia masih banyak berada pada kategori sedang (Pradnyaparamita, 2024; Putra et al., 2024).

Persepsi Biaya Pendidikan

Persepsi biaya pendidikan adalah penilaian subjektif mengenai kewajaran, keterjangkauan, dan keadilan
UKT beserta biaya hidup, bantuan keuangan, kualitas layanan, dan manfaat jangka panjang (Sujana et
al., 2024; Wut et al., 2022). Persepsi biaya yang tinggi dapat menurunkan minat mendaftar, sedangkan
kesesuaian biaya—manfaat memperkuat minat. Por et al. (2024) menemukan korelasi 0,707 antara biaya
pendidikan dan pilihan perguruan tinggi.

Prospek Karier

Prospek karier adalah harapan atas peluang kerja, pendapatan, keamanan kerja, dan perkembangan
profesional setelah menyelesaikan program studi (Wiswall & Zafar, 2021; Yi & Park, 2024). Calon
mahasiswa, terutama Generasi Z yang pragmatis, cenderung memilih program yang dipersepsikan
memberi peluang kerja, mobilitas sosial, dan pendapatan lebih baik (Nabila et al., 2025; Putra et al.,
2024).

Pengaruh Media Sosial

Pengaruh media sosial menunjukkan sejauh mana informasi, opini, konten, dan interaksi pada TikTok,
Instagram, YouTube, serta platform lain membentuk persepsi, preferensi, dan keputusan calon
mahasiswa. Konstruk ini meliputi interaktivitas, personalisasi, e-WOM, tren, dan educational
entertainment (Mazurek-Lopacinska & Sobocinska, 2022). Media digital dan teman sebaya menjadi
sumber dominan bagi Generasi Z (Wut et al., 2022); pemasaran media sosial serta parasocial mentorship
juga membentuk aspirasi karier dan pilihan institusi (Manullang & Simanjuntak, 2024; Research.com,
2024).

Keputusan Pemilihan Program Studi dan Perguruan Tinggi

Keputusan pemilihan program studi dan universitas adalah pilihan akhir calon mahasiswa setelah
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan penetapan pilihan (Blackwell et al.,
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2006). Keputusan ini dipengaruhi faktor internal—minat, kemampuan, dan motivasi—serta faktor
eksternal seperti biaya, keluarga, teman sebaya, reputasi, fasilitas, prospek karier, dan media sosial
(Koesoemaningsih, 2013; Nabila et al., 2025; Sujana et al., 2024).

Minat sebagai Variabel Mediasi

Minat ditempatkan sebagai mediator antara literasi keuangan, persepsi biaya, dan prospek karier dengan
keputusan pemilihan. Dalam TPB, behavioral intention merupakan kesiapan kognitif dan anteseden
terdekat perilaku aktual (Ajzen, 1991). Minat terbentuk melalui ketertarikan afektif, evaluasi rasional
biaya—manfaat, dan pengaruh normatif; karena itu, faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi keputusan
melalui pembentukan minat (Ong et al., 2023).

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Literasi keuangan meningkatkan perceived behavioral control karena pemahaman atas kondisi keuangan
dan biaya pendidikan memperkuat keyakinan untuk melanjutkan studi (Ajzen, 1991; Lusardi & Mitchell,
2023; Putra et al., 2024).

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Minat untuk Melanjutkan Pendidikan
Tinggi.

Dalam Consumer Decision-Making Theory, calon mahasiswa mengevaluasi keterjangkauan biaya
terhadap kualitas dan manfaat yang diterima. Persepsi biaya yang semakin positif diperkirakan
meningkatkan minat melanjutkan pendidikan tinggi (Por et al., 2024; Sujana et al., 2024).

H2: Persepsi Biaya Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Minat untuk Melanjutkan
Pendidikan Tinggi.

Human Capital Theory memandang pendidikan sebagai investasi bagi produktivitas dan peluang
ekonomi. Persepsi atas peluang kerja, pendapatan, dan keamanan Kkarier yang lebih baik diperkirakan
memperkuat minat pendidikan Generasi Z (Putra et al., 2024; Yi & Park, 2024).

H3: Prospek Karier berpengaruh positif terhadap Minat untuk Melanjutkan Pendidikan Tinggi.
TPB menempatkan minat sebagai prediktor utama perilaku aktual. Minat yang kuat, yang mencerminkan
ketertarikan, motivasi, dan tujuan masa depan, meningkatkan kemungkinan calon mahasiswa
menetapkan keputusan pendidikan konkret (Ajzen, 1991; Nabila et al., 2025).

H4: Minat berpengaruh positif terhadap Keputusan Pemilihan Program Studi dan Perguruan
Tinggi.

Literasi digital membantu individu mengakses dan memahami informasi pendidikan, sedangkan e-
WOM, tren, dan pengalaman pengguna di media sosial membentuk persepsi serta preferensi. Karena itu,
paparan media sosial diperkirakan memengaruhi keputusan pemilihan program dan universitas
(Manullang & Simanjuntak, 2024; Mazurek-Lopacinska & Sobocinska, 2022).

H5: Media Sosial berpengaruh positif terhadap Keputusan Pemilihan Program Studi dan
Perguruan Tinggi.

Media sosial juga dapat mengubah kekuatan hubungan minat—keputusan melalui pengaruh sosial,
FOMO, citra institusi, dan intensitas komunikasi digital. Paparan yang semakin dominan diperkirakan
melemahkan peran minat pribadi dalam keputusan pendidikan (Li et al., 2025; Shneikat, 2024).
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H6: Media Sosial berpengaruh negatif dan signifikan dalam memoderasi hubungan antara Minat
dan Keputusan Pemilihan Program Studi dan Perguruan Tinggi.
Gambar 1. Model Penelitian
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian menggunakan survei kuantitatif eksplanatori untuk menguji hubungan antarvariabel secara
objektif (Alford, 2025; Swedberg, 2020; Ting et al., 2025). Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
dengan skala Likert lima poin, dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju.

Populasi dan Sampel

Populasi mencakup calon mahasiswa, mahasiswa aktif, dan lulusan sarjana di Jawa Barat. Sampel dipilih
secara purposif dengan kriteria: siswa kelas 12 yang mempersiapkan studi lanjut, mahasiswa aktif, dan
lulusan yang pernah memilih program serta universitas (Agustianti et al., 2022). Ukuran sampel
mengikuti kebutuhan analisis multivariat. SEM-PLS dipilih karena sesuai untuk model prediktif yang
kompleks, termasuk mediasi dan moderasi (Hair Jr. et al., 2021).

Pengumpulan Data

Kuesioner disebarkan secara daring dan luring. Indikator dikembangkan dari teori dan penelitian
terdahulu untuk mengukur Literasi Keuangan (X1), Persepsi Biaya Pendidikan (X2), Prospek Karier
(X3), Minat (), Pengaruh Media Sosial (M), serta Keputusan Pemilihan Program Studi dan Universitas
(2.

Analisis Data

Data dianalisis dengan SmartPLS 4.0 melalui pengujian validitas konvergen dan diskriminan,
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, evaluasi inner model menggunakan R-square dan
koefisien jalur, serta bootstrapping untuk memperoleh t-statistics dan p-values.
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Hasil

Profil Responden

Tabel 1. Profil Responden

NonCommercial 4.0 International License

Indikator Kategori n % Indikator Kategori n %
Jenis 0 Pilihan Jurusan STEM 0
Kelamin Perempuan % 26% Kuliah (Saintek) 107 129%
Jenis L 0 Pilihan Jurusan Sosial/Humani 0
Kelamin Laki-laki 273 4% Kuliah ora (Soshum) 265 | 72%

Perkiraan
Usia < 17 tahun 31 8% Pendapatan Orang |< Rp3 juta 112 [30%
Tua
Perkiraan
Usia 18 tahun 127 34% |Pendapatan Orang |Rp3,5-5juta (84 [23%
Tua
Perkiraan
Usia 19-20 tahun 195 53% |Pendapatan Orang |Rp5-10juta |85 [23%
Tua
Perkiraan
Usia 21-24 tahun |16 4% Pendapatan Orang |>Rpl10juta |88 |24%
Tua
Sumber Pendanaan .
0 0,
Status Gap year 9 2% Pendidikan Beasiswa 54 |15%
Mahasiswa 0 Sumber Pendanaan 0
Status semester 1.4 237 64% Pendidikan Orang tua 208 [56%
Status Siswa kelas 12 |114 31% Sumt_)e_r Pendanaan Ta_bungan 107 [29%
Pendidikan pribadi
Lulusan Media Sosial untuk
Status . 9 2% Informasi TikTok 140 |38%
sarjana -
Pendidikan
Jurusan Media Sosial untuk
SMA Bahasa 4 1% Informasi Instagram 130 [35%
Pendidikan
Jurusan Media Sosial untuk
SMA IPA 170 46% |Informasi YouTube 50 |14%
Pendidikan
Media Sosial untuk .
Jurusan IPS 172 |47% |Informasi Google/Situs |4 |11y,
SMA - Web
Pendidikan
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Indikator Kategori n % Indikator Kategori n %

Jurusan Media Sosial untuk

SMK 23 6% Informasi X/Twitter 8 2%
SMA -

Pendidikan

Jenis .

Negeri 273 74% |Total Total 369 |100%
Sekolah
Jenis 0
Sekolah Swasta 96 26%

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2025)

Sebanyak 369 respons dinyatakan valid. Responden didominasi laki-laki (273; 74%), usia 1920 tahun
(195; 53%), mahasiswa semester 1-4 (237; 64%), latar belakang IPS (172; 47%), sekolah negeri (273;
74%), dan pilihan bidang sosial/humaniora (265; 72%). Pendapatan orang tua terbanyak berada di bawah
Rp3.000.000 (112; 30%); pembiayaan terutama berasal dari orang tua (208; 56%). TikTok menjadi
sumber informasi pendidikan utama (140; 38%), diikuti Instagram (130; 35%), YouTube (50; 14%),
Google/situs web (40; 11%), dan X/Twitter (8; 2%). Rincian lengkap disajikan pada Tabel 1.

Uji Validitas: Validitas Konvergen

Tabel 2. Discriminant Validity

Variabel M X1 X2 X3 Y Z M xY
M 1

X1 0,189583333 |1

X2 0,320833333 |0,257638889 |1

X3 0,2725 0,359027778 {0,196511111 (1

Y 0,176666667 |0,326388889 [0,243611111 (0,360416667 |1

Z 0,195833333 |0,349305556 |0,250694444 (0,402777778 |0,504166667 |1

M xY 0,098333333 0,015 0,074305556 |0,38125 0,026 0,095 |1

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2025)
Korelasi antarkonstruk pada Tabel 2 berada di bawah ambang 0,85, sehingga setiap konstruk dapat
dibedakan dan validitas diskriminan terpenuhi. Konstruk selanjutnya layak digunakan dalam pengujian
model struktural.
Tabel 3. Reliability Testing

Variabel Cr(::gﬁ;h,s CR (rho_a) | CR (rho_c) AVE
M1 0,932 0,937 0,948 0,784
X1 0,959 0,959 0,968 0,860
X2 0,947 0,949 0,960 0,827
X3 0,951 0,952 0,963 0,837
X4 0,953 0,954 0,963 0,840
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. Cronbach’s
Variabel Alpha CR (rho_a) | CR (rho_c) AVE
Y1 0,954 0,955 0,964 0,844
Z1 0,963 0,964 0,972 0,872

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2025)
Seluruh konstruk memiliki Cronbach’s Alpha 0,932-0,963, Composite Reliability di atas 0,70, dan AVE
0,784-0,872. Dengan demikian, reliabilitas internal, validitas konvergen, dan validitas konstruk
terpenuhi.
Structural Model (Inner Model)
Tabel 4. Hasil R-Square

_ R-Square

Variabel R-Square Adjusted
Minat (Y) 0,311 0,305
Keputus_an Pemilihan Program dan 0,702 0,699
Universitas (Z)

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2025)
R-square Minat (YY) sebesar 0,311 (adjusted 0,305), sehingga X1, X2, dan X3 menjelaskan 31,1% varians
minat. R-square Keputusan (Z) sebesar 0,702 (adjusted 0,699), yang menunjukkan bahwa model
menjelaskan 70,2% varians keputusan dan memiliki daya jelas yang kuat.

Path Coefficient dan Bootstrapping

Grafik 1. Path Coefficient Results

L
. ’ ‘
-
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-
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Bootstrapping menunjukkan bahwa X1, X2, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Minat (Y); Minat
dan Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan (Z); serta interaksi Media Sosial x Minat
signifikan dengan p = 0,031.
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Tabel 5. Hypothesis Testing

I_L'SFi)gt Jalur B t p Keputusan
H1 Xl —>Y 0,220 {4,193 <0,001 |Diterima
H2 X2 —-Y 0,156 |3,020 0,003 Diterima
H3 X3—->Y 0,343 |5,511 <0,001 |Diterima
H4 Y—Z 0,808 |27,301 |<0,001 |Diterima
H5 M-—Z 0,090 |2,347 0,019 Diterima
H6 MxY —>Z -0,078 | — 0,031 Diterima

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2025)
Berdasarkan kriteria t > 1,96 dan p < 0,05 (Hair & Alamer, 2022), seluruh hipotesis diterima. X1, X2,
dan X3 berpengaruh positif terhadap Minat dengan § = 0,220 (p < 0,001), B = 0,156 (p = 0,003), dan B
= 0,343 (p < 0,001). Minat dan Media Sosial berpengaruh positif terhadap Keputusan dengan 8 = 0,808
(p <0,001) dan B = 0,090 (p = 0,019). Interaksi Media Sosial X Minat berpengaruh negatif terhadap
Keputusan (p =—0,078; p=0,031).

Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menempuh Pendidikan Tinggi

Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Minat (p = 0,220; t = 4,193; p < 0,001), sehingga H1
diterima. Pemahaman atas perencanaan, pengelolaan biaya, dan manfaat pendidikan membantu calon
mahasiswa membuat keputusan yang rasional. Temuan ini sejalan dengan Lone dan Bhat (2022) serta
Lusardi dan Mitchell (2023), yang menegaskan peran literasi keuangan dalam kesejahteraan dan
pengambilan keputusan pendidikan.

Pengaruh Persepsi Biaya Pendidikan terhadap Minat Menempuh Pendidikan Tinggi

Persepsi Biaya Pendidikan berpengaruh positif terhadap Minat (§ =0,156; t=3,020; p=0,003), schingga
H2 diterima. Persepsi mengenai keterjangkauan UKT/IPI serta kesesuaian biaya dengan fasilitas dan
manfaat memperkuat minat melanjutkan studi. Hasil ini konsisten dengan Qvortrup dan Lykkegaard
(2022), Grigolien¢é dan TamoSeviciené (2020), serta Zarandi et al. (2024).

Pengaruh Prospek Karir terhadap Minat untuk Menempuh Pendidikan Tinggi

Prospek Karier memberikan pengaruh terkuat terhadap Minat ( =0,343;t=5,511; p <0,001), sehingga
H3 diterima. Peluang kerja, kemajuan karier, pendapatan, dan keberhasilan alumni membentuk
ekspektasi masa depan serta keyakinan memilih pendidikan tinggi (Admiraal, 2023; Hua, 2024).

Pengaruh Minat terhadap Keputusan Pemilihan Program dan Universitas

Minat berpengaruh sangat kuat terhadap Keputusan (B = 0,808; t = 27,301; p < 0,001), sehingga H4
diterima. Minat mendorong individu mengidentifikasi jurusan, mencari informasi, membandingkan
alternatif, dan menetapkan pilihan sesuai tujuan pribadi. Hasil ini mendukung teori minat serta temuan
mengenai karakter pribadi dan informasi peluang kerja dalam pemilihan jurusan (Jonas, 2011; Sylaska
& Mayer, 2024; Ersoy & Speer, 2025).
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Pengaruh Media Sosial terhadap Keputusan Pemilihan Program dan Universitas

Media Sosial berpengaruh positif terhadap Keputusan (f = 0,090; t = 2,347; p = 0,019), sehingga H5
diterima. Informasi kampus, program, fasilitas, pengalaman mahasiswa, dan prospek kerja melalui
TikTok, Instagram, YouTube, dan situs web mengurangi ketidakpastian calon mahasiswa. Temuan ini
selaras dengan Ridwan et al. (2023) serta Astleitner dan Schlick (2025).

Peran Moderasi Media Sosial pada Hubungan Minat—Keputusan

Interaksi Media Sosial x Minat berpengaruh negatif terhadap Keputusan (p = —0,078; p = 0,031),
sehingga H6 diterima. Artinya, ketika pengaruh media sosial meningkat, hubungan minat pribadi dengan
keputusan menjadi lebih lemah. Citra institusi, tren, opini publik, dan FOMO dapat menggeser evaluasi
dari preferensi internal menuju isyarat digital (Li et al., 2025; Shneikat, 2024). Media sosial karena itu
berfungsi ganda sebagai sumber informasi dan kekuatan eksternal yang dapat mengurangi objektivitas
keputusan.

Kesimpulan

Literasi keuangan, persepsi biaya pendidikan, dan prospek karier berpengaruh positif terhadap minat;
prospek karier menjadi prediktor terkuat. Minat dan media sosial selanjutnya berpengaruh positif
terhadap keputusan pemilihan, sedangkan moderasi media sosial bersifat negatif. Paparan digital
membantu calon mahasiswa memperoleh informasi, tetapi paparan yang terlalu dominan dapat
mengurangi peran minat pribadi dan meningkatkan ketergantungan pada tren, popularitas, serta opini
publik.

Penelitian terbatas pada responden Jawa Barat, desain cross-sectional, kuesioner penilaian diri,
sejumlah konstruk terpilih, serta dinamika media sosial yang cepat berubah. Universitas perlu
menyajikan komunikasi digital yang edukatif, transparan, dan relevan, sedangkan calon mahasiswa perlu
memperkuat literasi keuangan dan digital. Penelitian mendatang dapat memperluas wilayah,
menggunakan desain longitudinal atau mixed methods, serta menambahkan pengaruh keluarga, teman,
reputasi, kualitas layanan, FOMO, dan kecerdasan buatan.
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